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ABSTRAK

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah salah satu produk perangkat lunak yang dikembangkan secara khusus untuk
membantu dalam proses pengambilan keputusan. Banyak permasalahan yang dapat diselesaikan dengan Sistem Pendukung
Keputusan, salah satunya adalah Penentuan Kota Yang Terpapar Covid-19 Untuk Dapat Diberlakukan PSBB Dengan
Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP).Penentuan kota yang dapat diberlakukan PSBB didasarkan dari
beberapa kriteria yaitu jumlah kasus positif, sembuh, jumlah kasus kematian, jumlah kasus suspek dan jumlah penduduk.
Metode yang akan digunakan pada sistem pendukung keputusan Penentuan Kota Yang Terpapar Covid-19 Untuk Dapat
Diberlakukan PSBB Dengan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) karena metode tersebut memiliki
akurasi yang relatif tinggi dan efektif digunakan dalam proses penentuan wilayah yang terpapar covid-19 untuk dapat
diberlakukan PSBB.Sistem Pendukung Keputusan dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat
membantu Gugus tugas dan Pemerintah di Kalimantan Timur dalam penentuan wilayah yang terpapar covid-19 untuk dapat
diberlakukan PSBB, sehingga akan didapatkan rekomendasi kabupaten mana yang dapat diberlakukan PSBB sesuai dengan
kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan.

Kata Kunci:Sistem Pendukung Keputusan, Penentuan Kota Yang Terpapar Covid-19 Untuk Dapat Dpiberlakukan PSBB

Dengan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)..

1. PENDAHULUAN

Corona virus merupakan keluarga besar virus yang
menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada
manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran
pernapasan. Corona virus jenis baru yang ditemukan pada
manusia sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina,
pada Desember 2019 dan sekarang menyebar keseluruh
dunia termasuk Indonesia, Corona virus jenis baru ini
kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory
Syndrome  Coronavirus 2 (SARS-COV2), dan
menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019
(COVID-19).

Munculnya Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus 2 (SARS-COV2) menambah daftar virus
baru dengan gejala dan penularan yang berbeda dari virus-
virus sebelumnya, yang mana virus ini terkadang tidak
memiliki gejala, sangat sulit dideteksi tanpa melakukan
uji laboratorium dan penularan yang sangat cepat antara
satu individu dengan individu yang lain. Bahkan untuk
kontak fisik bersalaman dan dekat dengan yang positif
bisa tertular sangat cepat. Dan hingga dipertengahan 2020
masih belum ditemukan vaksin untuk penyembuhan virus
Covid-19.

Karena belum ditemukannya vaksin dan banyak kasus
kematian karna Covid-19 maka masing-masing negara
yang terpapar virus mencari solusi sementara untuk
menekan dan memutus rantai penyebaran virus Covid-19,
dalam beberapa negara seperti China, Italia, dan Polandia
pemerintahnya menerapkan Lockdown usaha memutus
penyebaran virus Covid-19. Sedangkan kebijakan di
Indonesia pemerintah memberlakukan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) yang diterbitkan Kementerian

Kesehatan (Kemenkes). Dikarenakan angka pasien positif
Covid-19, Pasien dalam pengawasan, dan angka kematian
di Indonesia berjumlah cukup besar.Salah satunya DKI
Jakarata, Jawa Timur dan Kalimantan Timur yang sudah
pernah diberlakukan PSBB dan beberapa kota lainnya.
Namun, tidak semua kota atau daerah di Indonesia sudah
menerapkan sistem Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB). Hanya sebagian kota-kota besar yang padat
penduduk dan angka pasien positif Covid-19 tinggi.
Aturan PSBB tercatat dalam Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 9 Tahun 2020.

Berdasarkan dari permasalahan tersebut maka dibuat
sistem yang dapat membantu dalam pengambilan
keputusan Instansi pemerintahan. Sistem yang akan
dibangun adalah perancangan “Sistem pendukung
keputusan penentuan kota yang terpapar Covid-19 untuk
dapat diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) menggunakan metode AHP(Analythic Hierarchy
Process)” yang mampu memberikan rekomendasi dan
saran kepada sebuah organisasi atau suatu instansi yang
ada di Kalimantan Timur.

I TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem
Menurut Romney dan Steinbart (2015), Sistem adalah
rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang
saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan.Sebagian besar sistem terdiridari subsistem
yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar.
Maka dapat disimpulkan bahwa sistem adalah
kumpulan dari beberapa komponen vyang saling
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berhubungan yang berfungsi bersama — sama untuk
mencapai tujuan yang sama.

2.2 Keputusan

Menurut  Kusrini  (2010), Keputusan merupakan
kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan dalam
pemecahan masalah tersebut. Dan pengambil keputusan
didefinisikan sebagai tindakan memilih strategi atau aksi
yang diyakini manager akan memberikan solusi terbaik
atas sesuatu yang disebut pengambil keputusan.

Dapat disimpulkan bahwa Keputusan adalah
merupakan Tindakan yang dipilih yang mana berfungsi
untuk memecahkan masalah.

2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Danang dan Nizar (2017), SPK didefinisikan
sebagai suatu program komputer yang menyediakan
informasi dalam domain aplikasi yang diberikan oleh
suatu model analisis keputusan dan akses ke database
yang ditunjukkan untuk mendukung decision maker
dalam mengambil keputusan secara efektif dan efisien
serta dalam kondisi yang kompleks maupun tidak
terstruktur

Menurut Pratiwi (2016), Sistem Pendukung keputusan
(Decision Support System) adalah sistem berbasis
komputer yang interaktif dalam membantu pengambil
keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur.

Menurut Maharani (2017), SPK adalah suatu sistem
informasi berbasis komputer yang melakukan pendekatan
untuk menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk
membantu pihak tertentu dalam menangani permasalahan
dengan menggunakan data dan model.

Dari beberapa pengertian para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan
merupakan sistem yang membantu pimpinan dalam
memecahkan suatu masalah dan membantu dalam
mengambil suatu keputusan.

2.4 Coronavirus Disease 2019

Menurut Susilo Adityo, C. Martin Rumende dkk
(2020), Coronavirus adalah virus RNA dengan ukuran
partikel 120-160 nm. Virus ini utamanya menginfeksi
hewan, termasuk di antaranya adalah kelelawar dan unta.
Sebelum terjadinya wabah COVID-19, ada 6 jenis
coronavirus yang dapat menginfeksi manusia, Vaitu
alphacoronavirus  229E,  alphacoronavirus  NL63,
betacoronavirus OC43, betacoronavirus HKU1, Severe
Acute Respiratory lllness Coronavirus (SARS-CoV), dan
Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus (MERS-
CoV).

Coronavirus yang menjadi etiologi COVID-19
termasuk dalam genus betacoronavirus. Hasil analisis
filogenetik menunjukkan bahwa virus ini masuk dalam
subgenus yang sama dengan coronavirus yang
menyebabkan wabah Severe Acute Respiratory Iliness
(SARS) pada 2002-2004 silam, yaitu Sarbecovirus. Atas
dasar ini, International Committee on Taxonomy of
Viruses mengajukan nama SARS-CoV-2

Struktur genom virus ini memiliki pola seperti
coronavirus pada umumnya. Sekuens SARSCoV-2

memiliki kemiripan dengan coronavirus yang diisolasi
pada kelelawar, sehingga muncul hipotesis bahwa SARS-
CoV-2 berasal dari kelelawar yang kemudian bermutasi
dan menginfeksi manusia. Mamalia dan burung diduga
sebagai reservoir perantara.

2.5 Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)

Menurut Hasrul (2020), Pembatasan Sosial Berskala
Besar adalah pembatasan kegiatan tertentu penduduk
dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi Covid-19
sedemikian rupa untuk mencegah kemungkinan
penyebaran Covid-19.Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) diselenggarakan oleh pemerintah daerah yang
harus disetujui oleh menteri kesehatan, sehingga dengan
persetujuan tersebut pemerintah daerah dapat melakukan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau dengan
kata lain pembatasan pergerakan orang atau barang dalam
satu provinsi atau kabupaten/kota tertentu

Sebagai turunan dari Undang-Undang Kekarantinaan
Kesehatan serta melihat kondisi yeng terjadi akibat
mewabahnya Covid-19 maka Pemerintah menerbitkan
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka
Percepatan Penanganan Covid-19. Covid-19 telah
dinyatakan oleh World Healt Organization (WHO)
scbagai pandemic dan Indonesia telah menyatakan Covid-
19 sebagai bencana nonalam berupa wabah penyakit yang
wajib dilakukan upaya penanggulangan sehingga tidak
terjadi peningkatan kasus.

Terbitnya Peraturan Pemerintah tersebut juga
dikarenakan adanya peningkatan jumlah kasus
penyebaran Covid-19 hingga lintas negara sehingga
berdampak pada aspek politik, ekonomi, sosial, budaya,
pertahanan dan keamanan, serta kesejahteraan masyarakat
Indonesia. Pada aturan tersebut, terdapat dua kriteria yang
harus dipenuhi untuk melaksanakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) vyaitu pertama, jumlah kasus
dan/atau jumlah kematian akibat penyakit meningkat dan
menyebar secara signifikan dan cepat ke beberapa
wilayah; dan kedua, terdapat kaitan epidemiologis dengan
kejadian serupa di wilayah atau negara lain.

2.6 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Menurut Afiyah (2015), Analitical Hierarchy Process
(AHP) merupakan suatu metode yang digunakan dalam
proses pengambilan keputusan suatu masalah kompleks
seperti masalah perencanaan, penentuan alternatif,
penyusunan prioritas, pemilihan kebijaksanaan, alokasi
sumber, penentuan kebutuhan, peramalan kebutuhan,
perencanaan perfomance, optimasi dan pemecahan
konflik.

Menurut Pratiwi (2016), AHP merupakan teknik
pengambilan keputusan/optimasi multivariate yang
digunakan dalam analisis kebijaksanaan. Pada hakekatnya
AHP merupakan suatu model pengambil keputusan yang
komprehensif dengan memperhitungkan halhal yang
bersifat kualitatif dan kuantitatif.



Menurut Pratiwi (2016), pada dasarnya prosedur atau
langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam metode
AHP, antara lain:

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang
diinginkan.

2. Menentukan prioritas elemen

3. Membuat  perbandingan berpasangan,  vaitu
membandingkan elemen secara berpasangan sesuai
kriteria yang diberikan.

4. Matriks bilangan berpasangan diisi menggunakan
bilangan untuk merepresentasikan kepentingan relatif
dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya.

5. Sintesis Pertimbangan =+ pertimbangan terhadap
perbandingan berpasangan  disintesis  untuk
memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang
dilakukan dalam langkah ini adalah :

1) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada
matriks.

2) Membagi setiap untuk memperoleh normalisasi
matriks.

3) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan
membaginya dengan jumlah elemen untuk
mendapat nilai-rata-rata.

6. Mengukur Konsistensi
Dalam pembuatan keputusan , penting untuk

mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena

kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan
pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal-hal
yang dilakukan dalam langkah ini adalah:

1) Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan
prioritas relatif elemen pertama, nilai pada kolom
kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan
seterusnya.

2) Jumlahkan setiap baris.

3) Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen
prioritas relatif yang bersangkutan.

4) Jumlahkan hasil bagi diatas dengan banyaknya
elemen yang ada, hasil disebut A maks

5) Hitung Consistency Index (Cl) dengan rumus :

(Amax —n)
CI = —
Dimana n = Banyaknya elemen berdasarkan sumber
kriteria.
Hitung Rasio Konsistensi / Consistency Ratio (CR)
dengan rumus :
CR = CI/IR
Dimana: CR = Consistency Ratio
Cl = Consistency Index
IR = Index Random Consistency
Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilainya lebih dari
10%, maka penilaian data judgement harus diperbaiki.
Namun jika rasio konsistensi (CI/IR) < 0.1, maka hasil
perhitungan bisa dinyatakan benar. Index random bisa
dilihat pada tabel 3.1
Tabel 3.1 Nilai Random Consistensy (RC)

Ukuran Matriks Nilai RC
1,2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,48
13 1,56
14 1,57
15 1,59

Sumber : Pratiwi. 2016. Sistem Pendukung Keputusan

2.7 PHP (Hypertext Preprocessor)

Menurut Abdulloh (2015), PHP singkatan dari
Hypertext Preprocessor yang merupakan server-side
programing, yaitu bahasa pemrograman yang diproses di
sisi server. Fungsi utama PHP dalam membangun website
adalah untuk melakukan pengolahan data pada database.
Data website akan dimasukkan ke database, diedit,
dihapus, dan ditampilkan pada website yang diatur oleh
PHP.

2.8 MySQL

Menurut Alexander F.K, Sibero (2013), MySql atau
dibaca “Myskuel” dengan adalah suatu RDBMS
(Relational Data Base Management System) yaitu aplikasi
sistem yag menjalakan fungsi pengolahan data. MySql
pertama dikembangkan oleh Mysgl AB yang kemudian
diakuisisi Sun Microsystem dan terakhir dikelola oleh
Oracle Coorporation.

2.9 Unifield Modelling Languange (UML)

Menurut  Sugiarti  (2013), “Unified Modeling
Language (UML) adalah sebuah “bahasa” yang telah
menjadi standar dalam industri untuk visualisasi,
merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak.
UML menawarkan sebuah standar untuk merancang
model sebuah sistem”.



11l METODE PENELITIAN
3.1 Metode Pengumpulan Data
1. Interview

Proses memperoleh keterangan dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara penulis dengan pihak
Dinas kesehatan di Kal-Tim yang dimana disana terdapat
gugus tugas yang berwenang memberikan data yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Penulis
menggunakan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan
tujuan penelitian. Daftar tersebut diberikan kepada
responden (pimpinan ataupun staff gugus tugas) dengan
harapan mereka akan memberikan tanggapan terhadap
daftar pertanyaan tersebut.
2. Studi Literatur

Dalam proses studi literatur untuk mempelajari teori-
teori yang berhubungan dengan penentuan kota yang
terpapar Covid-19 untuk dapat diberlakuakn PSBB
dengan menggunakan metode AHP berbasis website,
mempelajari metode AHP untuk menentukan kota yang
terpapar Covid-19 dapat diberlakuakn PSBB dan sistem
pendukung keputusan dengan melakukan suatu
pemahaman dari masalah yang akan dikemukakan dengan
solusi-solusi yang ada, selanjutnya mencari solusi
alternatif yang dapat meningkatkan kualitas kerja sistem.
Bahan-bahan studi literatur diperoleh dari buku-buku baik
lokal maupun terjemahan buku internasional, artikel-
artikel, jurnal, dan internet termasuk website resmi
pemerintah tentang Covid-19 selama pandemi.

3.2 Metode Pengembangan Sistem

Model proses dalam pengembangan perangkat lunak
ini, yang digunakan adalah tahapan-tahapan yang terdapat
pasa sistem pendukung keputusan. Dalam permoDelan,
sistem pendukung keputusan terdapat 4 (empat) tahapan
yang harus diselesaikan yaitu, Studi Kelayakan
(Intelligence), Perancangan (Desain), Pemilihan (Choice),
Membuat Decision Support System (DSS). Penjelasan
tiap tahap dapat dilihat sebagai berikut:

1. Tahap studi kelayakan (intelligence)

Pada tahapan ini melakukan identifikasi permasalahan
yang ada dan analisa terhadap kebutuhan sistem.
2. Desain

Perangkat lunak berkaitan dengan struktur data,
arsitektur perangkat lunak, representasi interface, dan
detail (algoritma). Proses desain menerjemahkan
syarat/kebutuhan ke dalam sebuah representasi perangkat
3. Tahap Pilih (Choice)

Pilihan Merupakan tindakan pengambilan keputusan
yang kritis. Tahapan pilihan adalah tahapan dimana suatu
keputusan yang nyata dan diambil suatu komitmen untuk
mengitu suatu tindakan tertentu sehingga diharapkan
menghasilkan keputusan yang akurat dan jelas
4. Tahap Implementasi

Implemantasi yaitu tahap membangun sistem, dalam
hal ini difokuskan pada pembuatan sistem pendukung
keputusan untuk menentukan nilai-nilai yang didapat
oleh alternatif, sehingga dapat melihat nilai tertinggi dan
terendah yang dapat didapat oleh kota/kab yang terpapar
Covid-19 tersebut dan memilih tindakan apakah kota
tersebut dapat diberlakukan PSBB atau tidak

3.3 Pengujian
1. Pengujian Blackbox Testing
2. Pengujian Beta Testing

IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk
menentukan suatu hasil penelitian dan pembahasan,
dengan menggunakan prinsip dasar AHP yaitu
Decomposition, Comparative, Judgement, Synthesis of
priority, Consistency.

4.1 Desain Sistem

Dalam pengembangan aplikasi ini adapun alat
bantu yang digunakan yaitu UML meliputi usecase
diagram, activity diagram, sequence diagram dan class
diagram.
1. Use Case Diagram
Berdasarkan gambar 4.4 terdapat satu pengguna sistem
yaitu admin. Hak akses admin dapat melakulakukan
semua akses pada sistem,dimana admin dapat melakukan
akses data alternatif, data kriteria, data subkriteria, nilai
bobot kriteria, nilai bobot subkriteri , nilai bobot alternatif,
perhitungan, dan cetak hasil perhitungan dan dapat
mengubah password.

o

Nilai bobat
| Kriteria
\ . Milsi bobat
\ \\ Sublriteria
\ .
| N

Nilai bobot
| \ alternstif

‘ Perhitungan

AHF
D

2. Activity Diagram

Pada gambar 4.5 Activity Diagram Login dapat dilihat
proses login admin, langkah pertama yang dilakukan oleh
seorang admin yaitu mengetikkan alamat website pada
browser, lalu akan muncul halaman login, admin
memasukkan username dan password dan memastikan
username dan password yang diinputkan sudah benar, jika
berhasil maka akan masuk pada halaman home pada
apalikasi ini, dan jika username dan password yang
dimasukkan salah maka ada pemberitahuan jika username
dan password yang diinputkan salah, admin dapat
memasukkan username dan password kembali




ketik alamat website

Input user dan pessword }*

Menampilkan hal login

Input user dan
password
berhasil?

Pada gambar 4.7 Activity Diagram Data Kriteria dapat
dilihat proses awal kita pilih menu Kriteria pada halaman
home, pada halaman Kriteria admin dapat memilih menu
tambah Kriteria, ubah, hapus. Data yang ditambahkan,
diubah, ataupun dihapus akan tersimpan pada database
dan akan ditampilkan data terupdate pada halaman
Kriteria pada tabel Kriteria.

Pada gambar 4.9 Activity Diagram Nilai bobot kriteria
proses awal admin memilih menu nilai bobot kriteria pada
halaman home, pada halaman Nilai bobot kriteria admin
memilih perbandingan antar kriteria, memasukkan nilai
bobot kriteria dan klik menu ubah maka nilai akan secara
otomatis tersimpan pada database dan nilai bobot yang
sudah dimasukkan atau diubah akan muncul dihalaman
Nilai bobot kriteria pada tabel nilai bobot kriteria dengan
nilai bobot kriteria yang terupdate

Agmin Sistem

Tampil hal home

Menampilkan hal nilsi bebot
i

[ Mnyimpan data

Mensmpilan update data pada tabel(hal
si bobot kriteris)

nil

Pada gambar 4.11 Activity Diagram Nilai bobot
alternatif proses awal admin memilih menu nilai bobot
alternatif pada halaman home, pada halaman Nilai bobot
alternatif admin mengubah data pada tabel penilaian nilai
bobot alternatif, menyesuaikan data kriteria dengan
alternatif dengan data yang sudah dikumpulkan dari hasil
penelitian sebagai acuan penilaian. jika sudah
disesuaikan data akan disimpan pada database untuk
selanjutnya dilakukan perhitungan

@

Tampil hal home

Mensmpilkan hal nilsi bobat
sltematif 3

Mensmpilkan update dsts pads tabelinal
nilai bobot alternstif)

Pada gambar 4.12 Activity Diagram Perhitungan
proses awal admin memilih menu perhitungan pada
halaman home, pada halaman perhitungan akan muncul
semua perhitungan AHP

3. Sequence Diagram

Pada gambar 4.20 Sequence Diagram perhitungan
proses pertama admin klik menu perhitungan pada
halaman home, pada halaman perhitungan semua
perhitungan AHP akan ditampilkan, dari matrik
kriteria,hasil perhitungan , perankingan dan juga Grafik
hasil perhitunga.



SequenceDiagram_1

% home perhitungan

Adfnin
: U 1.2 Tampil hal
E 2. klik print —
H 3.1 ilkan cetsk hasil perhi U

1. klik menu

4.2 Penyusunan Hirarki

Setelah suatu persoalan yang akan didefinisikan, maka
akan dilakukan langkah selanjutnya yaitu memecahkan
suatu persoalan yang utuh menjadi suatu unsur-unsurnya.
Pemecahan persoalan tersebut akan digambarkan dalam
suatu bentuk hirarki sebagai berikut.

SPK Penentuan
PSEE COVID-19

Sembuh 4 Kas_us
kemafian

1 Kesus pastf

Kan. Berau

Gambar 4.1 Struktur hirarki

Hirarki diatas untuk menggambarkan suatu pemecahan

masalah yang akan menjadi beberapa bagian, yaitu:

1. Level 0 Merupkan Tujuan

2. Level 1 Merupakan Kriteria Utama

3. Level 2 Merupakan Subkriteria dari setiap kriteria
utama

4. Level 3 Merupakan suatu Alternatif, kabupaten yang
akan diipilih.

4.3 Menentukan Prioritas (Synthesis of Priority)
Proses yang akan dilakukan sesuai matriks perbandingan
yang akan dibuat sebelumnya, proses synthesis of priority
pada penelitian ini dapat dikerjakan sebanyak 13 Kkali,
meliputi:
a. Level 1 Berdasarkan Kriteria Utama Tahap pertama
dari proses synthesis of priority adalah menjumlahkan
nilai-nilai dari setiap sel pada setiap kolom.

Tabel 4.11 Matriks perbandingan berpasangan

Kriteria Jumlah Sembu Jumlah Jumlah | Jumlah
Kasus h Kasus Kasus Pendud
Positif Kematia | Suspek uk

n

Jumlah 1.000 3.000 3.000 3.000 5.000

Kasus
Positif
Sembuh 0.333 1.000 3.000 3.000 7.000
Jumlah 0.333 0.333 1.000 3.000 5.000
kasus

Kematian

Jumlah 0.333 0,333 0,333 1.000 3.000
Kasus
Suspek
Jumlah 0.2 0.143 0.2 0.333 1.000
Penduduk
Total 2.2 4.81 7.533 10.333 21.000

Tahap kedua dari proses synthesis of priority adalah
penjumlahan nilai kolom kriteria utama membuat
normalisasi dari setiap kolom pada matrik perbandingan
berpasangan dengan cara membagi nilai

Tabel 4.12 Matriks Matrik Nilai Kriter
Kriteria Jumlah | Sembu | Jumlah | Jumla Jumla
Kasus h Kasus h h
Positif Kemati Kasus Pendu
an Suspek duk

Jumlah 1.000/2.2 | 3.000/4 | 3.000/7 | 3.000/1 | 5.000/2
Kasus =0.455 | .81=0.6 | .533=0. | 0.333= | 1.000=
Positif 24 398 0.29 0.238

Sembuh 0.333/2.2 | 1.000/4 | 3.000/7 | 3.000/1 | 7.000/2
=0.152 .81=0.2 | .533=0. | 0.333= | 1.000=

08 398 0.29 0.333
Jumlah 0.333/2.2 | 0.333/4 | 1.000/7 | 3.000/1 | 5.000/2
kasus =0.152 .81=0.0 | .533=0. | 0.333= | 1.000=
Kematian 69 133 0.29 0.238

Jumlah 0.333/2.2 | 0.333/4 | 0.333/7 | 1000/1 | 3.000/2
Kasus =0.152 | .81=0.0 | .533=0. | 0.333= | 1.000=
Suspek 69 044 0.097 0.143

Jumlah 0.2/2.2= | 0.143/4 | 0.2/7.5 | 0.2/10. | 1.000/2
Penduduk 0.091 .81=0.0 | 33=0.0 | 333=0. | 1.000=
3 27 032 0.048

Tahap ketiga dari synthesis of priority adalah menghitung
vektor eigen atau nilai rata-rata (local priority) dari
masing-masing baris, dengan cara: a. Menjumlahkan
nilai-nilai sel dari setiap baris matrik. b. Membagi masing-
masing nilai dari operasi penjumlahan baris dengan skala
yang merupakan total nilai sel.

Tabel 4.12 Matriks Matrik Nilai Kriter

Kriteria | Jumlah | Sem | Jumlah | Jumla | Juml | Priori

Kasus buh Kasus h ah tas
Positif Kemati | Kasus | Pend
an Suspe | uduk
k
Jumlah 0.455 0.624 0.398 0.29 0.238 | 0.401
Kasus
Positif

Sembuh 0.152 | 0.208 0.398 0.29 | 0.333 | 0.276

Jumlah 0.152 0.069 0.133 0.29 0.238 | 0.176
kasus
Kematian

Jumlah 0.152 0.069 0.044 0.097 | 0.143 | 0.101
Kasus
Suspek




Jumlah 0.091 0.03 0.027 0.032 | 0.048 | 0.045
Penduduk

Vektor 1.000
Eigen

Dari vektor eigen terlihat bahwa:

1. Kriteria Jumlah Kasus Positif memiliki prioritas
tertinggi dengan bobot 0.401

2. Kriteria Sembuh memiliki prioritas terendah dengan
bobot 0.276

3. Kiriteria Jumlah Kasus Kematian memiliki prioritas
kedua dengan bobot 0.176

4.  Kriteria Jumlah Kasus Suspek memiliki prioritas
terendah dengan bobot 0.101

5. Kiriteria Jumlah Penduduk memiliki prioritas kedua
dengan bobot 0.045

Jadi urutan kriteria untuk pemilihan kota yang terpapar

Covid-19 adalah:

1. Jumlah Kasus Positif

Sembuh

Jumlah Kasus Kematian

Jumlah Kasus Suspek

Jumlah Penduduk

arwn

4.4 Konsistensi Logis (Logical Consistency)

Pada tahap ini akan menentukan keabsahan (ke-valid-
an) vektor eigen yang diperoleh dari suatu proses
synthesis of priority yang telah dibuat. Untuk penelitian
ini proses Logical Consistency dikerjakan sebanyak
empat kali, meliputi:

a. Level 1 berdasarkan kriteria utama.
1.  Mengalikan matrik perbandingan berpasangan yang
belum dinormalisir dengan vektor eigen.

1.000 3.000 3.000 3.000 5.000] [0.401]
0.333 1.000 3.000 3.000 7.000| |0.276
0.333 0.333 1.000 3.000 5.000|X|0.176|=
0.333 0.333 0.333 1.000 3.000| |0.101
02 0143 0.2 0.333 1.000] |0.045]
2. Hasil
[0.401 0.829 0.529 0.303 0.227] [2.289]
0.134 0.276 0.529 0.303 0.318 1.56
0.134 0.092 0.176 0.303 0.227 |=|0.932
0.134 0.092 0.059 0.101 0.136| |0.522
| 0.08 0.039 0.035 0.034 0.045| |0.234]
3. Perhitungan dengan Vektor Eige
[2.289] [0.401] [5.708
1.56 | |0.276| |5.646
0.932|:/0.176 |=|5.284
0.522| | 0.101| |5.169
10.234] | 0.045| |5.153

4. Bagilah skala hasil operasi penjumlahan tersebut
dengan banyaknya baris atau kolom dan hasil
akhirnya akan menjadi nilai A maksimum.
(5.708+5.646+5.284+5.169+5.153/5) = 5.392

5. Menghitung index konsistensi (Consistency Index =

CI) dengan rumus : Cl=(Amaksimum-n)/(n-1)
5.392-5) _ 0'392]=0.098
5-1 4
Dimana n:banyaknya baris atau kolom matrik
perbandingan berpasangan

6. Menghitung rasio konsistensi (Consistency Ratio =

CR) dengan rumus: Dimana nilai RI: nilai nilai yang
diacak vyang diperoleh dari table Random
Consistency Index pada n tertentu

cRr= [ %0981 g7
1.12
Dari perhitungan diatas diperoleh nilai CRH kurang
dari 0,1 atau kurang dari 10% maka hirarki keseluruhan
bersifat konsisten, sehingga kesimpulan yang akan

diperoleh dapat diterima, artinya keputusan yang telah
ditetapkan dapat diandalkan.

4.5 Hasil Akhir

Setelah semua pembobotan alternatif dilakukan
dengan semua kriteria, selajutnya akan melakukan
perolehan hasil (sintesis) sekarang dapat dilakukan.
Dari perhitungan tersebut memperoleh hasil sebagai
berikut:

Kab. Paser 0,6392
Kab. Kutai Barat 0,5612
Kab. Berau 0,5418
Kab.Kutai Kartanegara 0,4683
Kab. Kutai Timur 0,3619

Berdasarkan perhitungan akhir tersebut pada aplikasi
expert choice, maka Kab. Paser mendapatkan perolehan
nilai tertinggi dengan nilai 0,6392. Kemudian pilihan
kedua Kab.Kutai Barat mendapatkan perolehan nilai
0,5612. Diurutan ketiga Kab. Berau mendapatkan
perolehan nilai 0,5418. Diurutan Keempat Kab.Kutai
Kartanegara dengan perolehan nilai 0,4683. Dan diurutan
Kelima Kab. Kutai Timur dengan perolehan nilai 0,3619.
Maka pada hasil ini menunjukan bahwa secara
keseluruhan kabupaten yang ada diKalimantan Timur
Kab. Paser adalah yang memilki status resiko paling
tinggi dari hasil data kasus Covid-19.

4.6 Implementasi Sistem
1. Login

Pada gambar 4.23 merupakan halaman login, ketika
pengguna mengetik alamat website maka akan muncul
halaman login terlebih dahulu, pengguan harus
menginpukan username dan password, jika username dan
password yang dimasukkan benar akan pergi kehalaman
beranda atau home, jika username dan password salah
maka akan kembali ke halaman login dan menginputkan
kembali username dan password yang benar.



Silahkan masuk

Gambar 4.23 Tampilan Halaman login

2. Beranda

Pada gambar 4.24 merupakan gambar halaman utama,
pada halaman ini terdapat beberapa menu dan pada
halaman utamanya terdpat gambar animasi tentang
Covid-19, ada juga peta pemantau Covid-19 Kalimantan
Timur, Laporan data tabel penularan Covid-19 prov
Kalimantan Timur. Untuk menu terdapat menu alternatif,
kriteria, subkriteria, nilai bobot yang terdiri dari sub menu
nilai bobot kriteria, nilai bobot subkriteria dan nilai bobot
alternatif, adapun perhitungan untuk menampilkan hasil
semua perhitungan metode AHP.

KALTIM TANGGAP COVID-19

3. Kriteria

Pada Gambar 4.28 ini merupakan halaman kriteria,
pada halaman kriteria terdapat tabel berisi data kriteria
yang kita inputkan, terdapat juga menu tambah, ubah, dan
juga hapus untuk melakukan proses tambah data, ubah
data, maupun hapus data sesuai yang diperlukan oleh
admin dalam proses pendataan pada pengisian data
kriteria

Kriteria
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Gambar 4.28 Tampilan Halaman Kriteria
4. Nilai Kriteria
pada gambar 4.34 merupakan gambar halaman nilai
bobot kriteria,admin memilih perbandingan yang ingin
diberikan bobot penilaian, pemberian bobot nilai sudah
ada diberikan keterangan tiap nilai  sehingga
mempermudah admin dalam melakukan penilaian.

Nilai Bobot Kriteria
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|

Gambar 4.34 Tampilan Halaman Nilai Bobot Kriteria
5. Nilai Alternatif

Pada gambar 4.36 merupakan tampilan dari
halaman nilai bobot alternatif, berbeda dengan
penilaian dari nilai bobot sebelumnya, penilaian
bobot alternatif hanya mengubah data
menyesuaikan data yang ada yang telah

dikumﬁulkan.

Nilai Bobot Alternatif
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Gambar 4.36 Tampilan Halaman Nilai Bobot Alternatif
6. Perhitungan

Pada gambar 4.37 Tampilan halaman perhitungan
menampikan semua hasil perhitungan pada AHP, vyaitu
meliputi matrik perbadingan kriteria, normalisasi,
perkalian matrik dengan prioritas, hasil analisa, hasil
pembobotan dan perangkingan, termasuk juga dengan
Grafik dan cetak hasil rangking.

Perhitungan

Gambar 4.37 Tampilan Halaman Perhitungan
7.  Cetak Hasil
Pada gambar 4.38 merupakan tampilan cetak
perangkingan daari hasil perhitungan AHP dari penentuan
kota yang terpapar Covid-19 untuk dapat diberlakukan
PSBB.

Kede ama Alternatit Toral Ranlk
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Andalusia, SKM.

Gambar 4.38 Tampilan cetak perangkingan

V. KESIMPULAN



Berdasarkan perhitungan akhir pada aplikasi Sistem
Pendukung Pengambilan Keputusan Kota yang terpapar
Covid-19 untuk dapat diberlakukan PSSBB, maka Kab.
Paser mendapatkan perolehan nilai tertinggi dengan nilai
0,6392. Kemudian pilihan kedua Kab. Kutai Barat
mendapatkan perolehan nilai 0,5612. Dan diurutan ketiga
Kab. Berau mendapatkan perolehan nilai 0,5418. Maka
pada hasil ini menunjukan bahwa secara keseluruhan dari
5 (lima) kabupaten. Kab. Paser mimiliki status wilayah
resiko tertinggi sehingga di Kalimantan Timur sehingga
dapat direkomendasikan sebagai kabupaten yang
diprioritaskan untuk dapat diberlakukan PSBB karena
memiliki perolehan nilai lebih tinggi dengan kriteria-
kriteria lainnya, yaitu dengan nilai sebesar 0,6392.

Untuk semua Rekomendasi Kabupaten pada alternatfi
yang ada, dapat dikategorikan resiko tinggi jika pada total
hasil perhitungan yaitu > 0.4816, wilayah yang harus
diberlakukan PSBB dengan pertimbangan jumlah kasus
positif, kasus kematian dan kasus suspek sebagai acuan.
Jadi dari total 4 (empat) kabupaten dari 5 (lima) kabupaten
pada alternatif yang ada memiliki status wilayah resiko
tinggi yaitu Kab.Paser, Kab.Kuatai Barat, Kab.Berau dan
Kab. Kuatai Kartanegara dari keempat kabupaten tersebut
Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur dapat segera
merekomendasikan untuk wilayah tersebut segera
diberlakukan PSBB.
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